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Abstrak

UMKM dalam bidang penyediaan barang  sering mengalami masalah dalam memprediksi
jumlah produk yang harus tersedia untuk bulan berikutnya. Apabila produk dibeli dengan kuanitas
banyak, ditakutkan produk tidak akan laku terjual. Apabila produk dibeli dengan kuantitas kurang,
maka pembeli mungkin saja tidak mendapatkan barang yang dibutuhkan. Berdasarkan situasi
permasalahan UMKM tersebut, maka peneliti menggunakan Weighted Moving Average atau metode
rata-rata bergerak sebagai metode untuk membantu peramalan persediaan barang untuk periode
berikutnya, dengan mencari nilai gala terkecil untuk meningkatkan keakuratan dalam peramalan
persediaan barang yang terdapat di kios. Data yang digunakan untuk penelitian ini yaitu data penjualan
selama satu tahun dari 2020 ke 2021. Metode Moving Average yaitu metode yang memberikan
bobot yang berbeda untuk setiap historis . Metode ini menghasilkan peramalan persediaan
untuk periode berikutnya. Dilihat pada hasil yang diperoleh yaitu peramalan periode berikut adalah
sebesar 489 botol. Hasil peramalan ini sangat akurat karena didukung oleh hasil perhitungan dari nilai
MAPE yang diperoleh yaitu sebesar 6.847%. Di mana, ketika nilai MAPE semakin kecil maka semakin
signifikan akurasi peramalan yang diperoleh. Dengan adanya analisa peramalan persediaan barang
dapat membantu mempermudah proses pelayanan pemilik dalam menyediakan barang untuk
kedepannya,
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Abstract

MSME:s in the supply of goods often experience problems in predicting the number of products that
must be available for the following month. If the product is purchased in large quantities, it is feared
that the product will not sell well. If the product is purchased in less quantity, the buyer may not get
the item he needs. Based on the MSME problem situation, the researchers used the Weighted Moving
Average or moving average method as a method to help forecast inventory for the next period, by
looking for the smallest gala value to increase accuracy in forecasting the inventory of goods in the
kiosk. The data used for this research is sales data for one year from 2020 to 2021. The Moving
Average method is a method that gives different weights for each historical. This method produces
inventory forecasts for the next period. Judging from the results obtained, namely the forecasting of
the following period is 489 bottles. This forecasting result is very accurate because it is supported by
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the calculation result of the obtained MAPE value of 6.847%. Where, when the MAPE value is getting
smaller, the more significant the forecasting accuracy is. With the analysis of inventory forecasting
can help simplify the process of service owners in providing goods for the future

Keywords: Forecasting, Inventory, Moving Average

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menegah (UMKM) Olla adalah usaha produktif milik Ibu Olla dan
Ibu Ika yang telah berjalan dari tahun 2008 dan bergerak dalam bidang penjualan barang khususnya
makanan dan minuman. Salah satu produk yang paling banyak diminati oleh pembeli adalah Teh Pucuk
Botol. Selama ini, pemilik UMKM melakukan penyediaan barang tanpa perhitungan dan perkiraan.
Hal ini dapat menjadi sebuah masalah, mengingat produk jenis makanan atau minuman memiliki batas
waktu kadaluarsa.

Apabila produk dibeli dengan kuanitas banyak, ditakutkan produk tidak akan laku terjual.
Apabila produk dibeli dengan kuantitas kurang, maka pembeli mungkin saja tidak mendapatkan barang
yang dibutuhkan. Dalam mengelola persediaan harus memastikan persediaan yang cukup dalam proses
penjualan, meminimalkan biaya dan waktu yang dibutuhkan [1]. Permasalahan yang ada sangat
dibutuhkan startegi penjualan salah satunya dengan cara melakukan prediksi atau peramalan penjualan
[2]. Peramalan merupakan suatu teknik untuk mengidentifikasi suatu model yang dapat digunakan
untuk meramalkan kondisi pada waktu yang akan datang [3].

Berdasarkan situasi permasalahan UMKM tersebut, maka peneliti menggunakan Moving
Average atau metode rata-rata bergerak sebagai metode untuk membantu peramalan persediaan barang
untuk periode berikutnya, dengan mencari nilai gala terkecil untuk meningkatkan keakuratan dalam
peramalan persediaan barang yang terdapat di kios. Metode ini digunakan untuk proses prediksi karena
metode ini mampu menentukan trend yang akan terjadi berdasarkan dari data-data yang ada
sebelumnya [4][5]. Keunggulan lainnya dari metode ini adalah pemberian nilai bobotnya dapat
disesuaikan [6].

Penggunaan metode ini kemudian akan dihitung menggunakan Aplikasi QM For Windows
V.5.3. Kemajuan teknologi komputer, baik di bidang perangkat lunak maupun perangkat keras adalah
berkembang sangat pesat, di sisi lain juga berkembang ke arah yang sangat mudah dalam hal aplikasi
dan murah [7]. Hal inilah yang kemudian akan sangat mempermudah pihak UMKM untuk meramalkan
persediaan barang sesuai dengan kebutuhan.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam memperoleh bahan pendukung yang sangat berguna bagi penulis untuk mencari atau

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian [8]. Metode Pengumpulan yangdigunakan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer
1) Observasi (Observation)
Pada metode ini, penulis mengadakan kunjungan langsung ke Kios Ibu Olla di Pasar Remu
dan mengumpulkan data kios ibuOlla melalui sambungan telepon, penulis melakukan
pengumpulan data dari proses yang ada di lapangan untuk mendapat data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.
2) Wawancara (Interview)
Dalam metode ini dilakukan proses tanya jawab dengan beberapa narasumber, untuk
mendapatkan data yang digunakan dalam penelitian ini.
3) Studi Pustaka (Literature Study)
Mempelajari dan memahami buku-buku, jurnal-jurnal dan lainnya yang terkait dengan
penelitian ini.
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b. Data Sekunder

Data Sekunder dalam penelitian ini yaitu kumpulan data-data yang didapatkan dari Kios ibu Olla
yaitu data penjualan dalam satu tahun untuk periode 2020.

2.2 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini pun menggunakan data penjualan barang The Pucuk Botol sebagai data uji
untuk metode Weighted Moving Average. Berikut data penjualan barang pada tabel 1.

Tabel 1. Data Penjualan Barang (Produk Teh Pucuk Botol) Mei 2020-April 2021

No Bulan Tahun Total Barang Laku
1. | Mei 2020 456 Botol
2. | Juni 2020 390 Botol
3. | Juli 2020 450 Botol
4. | Agustus 2020 527 Botol
5. | September 2020 390 Botol
6. | Oktober 2020 434 Botol
7. | November 2020 420 Botol
8. | Desember 2020 496 Botol
9. | Januari 2021 527 Botol
10.| Februari 2021 476 Botol
11.| Maret 2021 496 Botol
12 | April 2021 450 Botol

Metode peramalan kuantitatif adalah menggunakan metode yang berhubungan dengan ilmu
statistik dan matematika Usaha untuk memperkirakan pengaruh situasi dan kondisi yang berlaku
terhadap perkembangan dimasa yang akan datang yang disebut dengan peramalan (forecasting) [9].
Forecasting meramalkan yang akan terjadi pada masa yang akan datang yang bertujuan untuk
mendapatkan peramalan yang bisa meminimumkan kesalahan dalam meramal [10]. Terdapat 3 (tiga)
teknik untuk menghitung deret berkala terdiri sebagai berikut:

1. Metode rata-rata bergerak (Moving Average )
2. Rata-rata bergerak tertimbang (Weight Average)
3. Penghalusan eksponensial (Exponential Smoothing )

Terdapat 3 (tiga) tipe peramalan dalam merencanakan operasional untuk masa mendatang [11]
yaitu sebagai berikut:
1. Peramalan Ekonomi ( Economic Forecast )
2. Peramalan Teknologi (Technological Forecast )
3. Peramalan Permintaan ( Demand Forecast ).

Dalam penelitian ini, digunakan metode Moving Average atau Rata-rata bergerak untuk
meramalkan penyediaan barang khususnya Teh Pucuk. Metode ini merupakan suatu metode
peramalan yang dilakukan dengan mengambil sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata
tersebut sebagai ramalan untuk periode yang akan datang [12]. Metode Moving Average mempunyai
karakteristik khusus yaitu sebagai berikut:
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1. Untuk menentukan ramalan pada periode yang akan datang memerlukan data historis selama
jangka waktu tertentu. Misalnya, dengan 3 bulan moving average, maka ramalan bulan ke 5 baru
dibuatsetelah bulan ke 4 selesai/berakhir. Jika bulan moving averages bulan ke 7 baru bisa
dibuat setelah bulan ke 6 berakhir.

2. Semakin panjang jangka waktu moving average, efek pelicinan semakin terlihat dalam ramalan
atau menghasilkan moving average yang semakin halus.

Persamaan matematis single moving averages adalah sebagai berikut:
Mt=Ft+1(1)
=Yt+Yt-1+Yt-2+ ..+
Yt—nt+tln(2)
Persamaan matematis single moving averages adalah sebagai berikut:
Mt=Ft+1(1)
=Yt+Yt-1+Yt-2+ . .+Yt-n+ln(2)
Keterangan:
Mt = Moving Average untuk periode t
Ft+1 = Ramalan Untuk Periode t + 1 Yt = Nilai Riil periode ke t

n = Jumlah batas dalam moving average

Setelah mendapatkan hasil peramalan pada periode berikutnya, maka Langkah berikutnya adalah
menguji keakuratan dari hasil peramalan tersebut yaitu dengan cara menghitung nilai Mean Absolute
Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE) dan Mean Absolute Percent Error (MAPE).

Y.(Aktual-Peramalan)

MAD = -
N (At - Ft)?
o - Sl )
n
e | (B2 100)
MAPE = n‘

Akurasi peramalan akan tinggi apabila nilai- nilai MAD, mean absolute percentage error,
dan mean squared error semakin kecil. MAD merupakan nilai total absolut dari forecast error dibagi
dengan data. Atau yang lebih mudah adalah nilai kumulatif absolut error dibagi dengan periode
(Saputra, 2016).

3. PEMBAHASAN
3.1 Perhitungan dengan Moving Average

Untuk melakukan peramalan persedian penjualaan Teh Pucuk Botol di periode yang akan datang
yaitu Mei 2021, data yang digunakan adalah Teh Pucuk Botol dengan metode Moving Average dapat
dilihat pada tabel 1. Menghitung hasil peramalan dengan metode Moving Average adalah sebagai
berikut:
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3.1.1 Mean Square Error (MSE)

MSE digunakan untuk mengevaluasi suatu metode peramalan. Hasil dari kesalahan akan
dikuadratkan. MSE merupakan rata-rata selisih kuadrat antara nilai yang diramalkan dan diamati [13].
Sehingga, didapatkan hasil peramalan pada Mei 2021 adalah 487,25 untuk moving average 4 bulan,
dan 489 untuk moving average 5 bulan.

Tabel 2. Hasil Moving Average

INDEKS MOVING MOVING
BULAN WAKTU PERMINTAAN| AVERAGE4 | AVERAGES5
) AKTUAL (A) BULAN BULAN
(F-MA4) (F-MAS)
MEI 1 456
JUNI 2 390
JULI 3 450
AGUSTUS 4 527
SEPTEMBER 5 390 455.75
OKTOBER 6 434 439.25 442.6
NOVEMBER 7 420 450.25 438.2
DESEMBER 8 496 442.25 444.2
JANUARI 9 527 435 453.4
FEBRUARI 10 476 469.25 453.4
MARET 11 496 479.75 470.6
APRIL 12 450 498.75 483
MEI 13 ? 487.25 489

Tabel 2 tersebut menerangkan tentang perhitungan peramalan yang dilakukan dalam kurun
waktu 4 dan 5 bulan. Setelah melakukan peramalan, langkah selanjutnya adalah menghitung MAD
menggunakan QM for Windows. Dari hasil perhitungan MAD yang dilakukan pada periode 4 dan
5, dihasilkan bahwa nilai perhitungan Mean Absolute Deviation untuk Moving Average 5 periode
lebih kuat karena mempunyai nilai Mean Absolute Deviation lebih kecil dari Mean Absolute
Deviation untuk Moving Average 4 periode. Sehingga, Langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai
MSE dan MAPE pada periode 5. Berikut adalah hasil perhitungan dengan menggunakan QM for
Windows:
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Gambar 2. Detail Hasil Perhitungan MAD, MSE, MAPE

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu Metode Moving Average
dapat membantu pengelola usaha untuk meminimalisir masalah penumpukan barang atau kekurangan
barang, hal ini dilihat pada hasil yang diperoleh yaitu peramalan periode berikut adalah sebesar 489
botol. Hasil peramalan ini sangat akurat karena didukung oleh hasil perhitungan dari nilai MAPE yang
diperoleh yaitu sebesar 6.847%. Di mana, ketika nilai MAPE semakin kecil maka semakin signifikan
akurasi peramalan yang diperoleh. Dengan adanya analisa peramalan persediaan barang dapat
membantu mempermudah proses pelayanan pemilik dalam menyediakan barang untuk kedepannya.
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